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<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formul a-bar-text-style="font-

size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decorati on:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">DKI Jakarta menjadi provins kedua dengan timbulan sampah terbanyak di
Indonesia yang mencapai 8.527 ton/hari di tahun 2022. Sampah yang tidak dikelola menjadi tempat
perkembangbiakan patogen dan vektornya, faktor terjadinya banjir, dan menyebabkan penyakit menular.
Pengel olaan sampah efektif dilakukan dari perilaku masyarakat sebagai sumbernya dalam mengelola
sampah. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui hubungan pengetahuan dan keterpaparan media
informasi dengan perilaku pengel olaan sampah pada masyarakat DK Jakarta. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan kuesioner online dan desain studi cross-sectional. Populasi penelitian yaitu
masyarakat DK Jakarta usia 15 & ndash; 64 tahun sebanyak 400 orang. Hasil dari penelitian ini yaitu
terdapat hubungan antara pengetahuan (0,000), keterpaparan mediainformasi (0,000), jenis kelamin (0,009),
dan pendidikan (0,003) dengan perilaku pengelolaan sampah serta tidak terdapat hubungan antara usia
dengan perilaku pengelolaan sampah (p-value = 0,854). Analisis multivariat menunjukkan bahwa
keterpaparan mediainformasi menjadi variabel dominan pada perilaku pengel olaan sampah (OR = 7,729,
95% CI = 4,794 &ndash; 12,461). Terdapat empat variabel yang berhubungan dengan perilaku pengel olaan
sampah pada masyarakat di DK Jakarta dengan keterpaparan mediainformasi menjadi faktor dominannya.
Pemerintah dapat bekerja sama dengan media massa (online, sosial, cetak) untuk menyediakan konten
edukatif dan kampanye pengel olaan sampah yang sesuai dengan tren dan berkolaboras dengan influencer
dan NGO.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-
style="font-size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decoration:none;font-family:'Arial";font-
style:normal ;text-decoration-skip-ink:none;">DKI Jakarta is the second province with the highest waste
generation in Indonesia, reaching 8,527 tons per day in 2022. Improper waste management leads to the
proliferation of pathogens and vectors, contributes to flooding, and poses risks of infectious diseases.
Effective waste management starts with the behavior of the community as its primary source. The aim of
this research is to examine the relationship between knowledge and media exposure with waste management
behavior among the residents of DK Jakarta. This study adopts a quantitative approach using an online
guestionnaire and a cross-sectional study design. The study population consisted of 400 individuals aged 15
to 64 years. The findings of this study reveal significant associations between knowledge (p-value = 0.000),
media exposure (p-value = 0.000), gender (p-value = 0.009), education (p-value = 0.003) with waste
management behavior. However, there is no significant relationship found between age and waste
management behavior (p-value = 0.854). Multivariate analysis indicates that media exposure is the dominant
variable that significantly influences waste management behavior (OR = 7.729, 95% CI = 4.794 & ndash;
12.461). Four variables are associated with waste management behavior among the residents of DK Jakarta,
with media exposure emerging as the dominant factor. The government can collaborate with mass media to
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provide educational content and waste management campaigns that align with current trends and collaborate
with influencers and NGOs.</span></div>



